
BABI 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalab 

Peningk.atan mutu pendidikan merupakan salah satu agenda utama )lang 

dilakuk.an oleh pemerintah dalam rangka pengembangan sumber daya manusia 

Indonesia. Bc:rbagai payw1g hukum dan panduan untuk mengembangkan 

pendidikan yang bennutu telah dan sedang dilakukan oleh pemerintah, namun 

pdaksanaan ketentuan perundangan dan panduan tersebut diduga masih belum 

berltembang sebagaimana diingink.an. Pendidikan Indonesia dapat dilakukan 

metalui dua aspek kegiatan, yakni ke.giatan pembudayaan dan kegiatan 

pengajaran. 

Kegiatan pembudayaan adalah upaya mentransformasi nilai-n.i lai moral 

dan pembentuk.an kepribadian dengan berbagai aspek mental, spiritual dan 

psikologis. Kegiatan pengajaran bertalian dengan upaya mentransfonnasi dan 

peoguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, sikap dan keterampilan serta 

penerapannya (Supannan, 1997). Sekolah menjadi salah satu sarana untuk. 

mensosialisasikan nilai~nilai kenuunpuan, sikap dan keterampilan yang diperlukan 

Wltuk hidup di masyarakat. Guru di sekolah berperan sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran agar peserta didik dapat mentransfonnasik.an ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta nilai~nilai dan keterampilan melalui kegiatan pem belajaran 

Pada jenjang pendidikan menengah, masalah mutu pendidikan menjadi 

krusial, karena ditinjau dari segi usia para lulusannya sudah siap m.emasuki dunia 

ketja, atau meneruskan ke jenjang pendidik.an tinggi. Lapangan ketja maupun 



pendidikan tinggi memerlukan masukan (intake) yang memenuhi syarat mutu agar 

efektivitas ma.upun produk:tivitas kegiatannya dapat ditingkatkan sesuai dengan 

perubahan lingkungan (Miarso, 2009). 

Sekolah menengah atas (SMA) sebagai satuan pendidikan menengah di 

Indonesia juga memiliki peran penting dalam rnewujudkan swnber daya manusia 

yang bermutu. Menurut Sudjatrnik.o dan Nurlaili (2003) SMA merupakan satuan 

pendidikan menengah yang bertujuan untuk: (1 ) memberikan kemampuan 

minimal bag.i lulusan untuk melanjut.kJm pendidikan dan hidup di dalam 

masyarakat, (2) menyiapkan sebagian besar warga negara menuju masyarakat 

bela jar pada masa yang ak.an datang, dan (3) menyiapkan lulusan menjadi anggota 

masyarakat yang memahami dan mengintemalisasi perangkat gagasan dan nilai 

masyarakat betadab dan cerdas. 

Untuk menyiapkan lulusan sebagai anggota masyarakat yang mampu 

bersaing. maka pada jenjana SMA tiap siswa harus memiliki sejwnlah 

kompetensi berupa: (l) memiliki keyalcinan dan ketaqwaan yang tercermin dalam 

perilaku sehari-hari sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya, (2) 

mengintemalisasi nilai dasar humaniora untuk menerapkan kebersamaan dalam 

kehidupan bennasyarakat (3) memiliki wawasan kebangsaan dan bemegara, (4) 

memahami dan menjalankan hak dan kewajiban untuk berkarya secara produktif, 

kompetitif, kooperatif, dan mampu memanfaatkan lin,gkungan secara bertanggWlg 

jawab, (5) berpikir logis, kritis, inovatif, dan kreatif dalam memecahkan masalah 

serta berkomunikasi secara verbal baik lisan maupun tertulis sesuai dengan 

konteksnya melalui berbagai media teknologi informasi, (6) mengembangkan 
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kemampuan dan keterampilan akademik, (7) memanfaatkan kemampuan dan 

kecakapan yang dimiliki untuk hidup di masyarakat, (8) meningkatkan 

pengetahuan dan kecakapan melalui belajar secara mandiri dalam rangka 

membangun masyarakat belajar, (9) memiliki kem.ampuan berolah raga, menjaga 

kesehatan, membangun ketahanan dan kebugaran jasmani, serta (1 0) berekspresi 

dan menghargai seni dan keindahan (Nurhadi, 2004). Berdasarkan kompetensi~ 

kompetensi ini, maka kurikulum SMA disusun memperhatikan tahap 

perkembangan siswa dan kesesuaian dengan progr-.un keahlian, lingkungan 

sosial, kebutuban pembangUDa.n nasional perlcembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta kesen.ian. 

Mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pel!Yaran yang 

wajib diikuti siswa berisikan sejumlah materi pelajaran yang mengarahkan siswu 

agar memiliki kompetensi dasar pada aspek menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Fimgsi utama bahasa adalah sarana untuk berkomunikasi. Bahasa 

dipergunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antar penutur W1tuk berbagai 

keperluan dan situasi pemakaian, bahasa lebih merupakan suatu bentuk kinerja 

dan perfonnansi daripada sebuah sistem ilmu, artinya pembelajaran babasa 

haruslah lebih menekankan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Bahasa 

memegang peranan penting sebagai sarana komunikasi dan pendekatan 

pembelajaran yang digunakan, keduanya saling berkaitan. Pada satu sisi bahasa 

Indonesia merupakan saran.a komunikasi, pada sisi lain bahasa seharusnya 

diajarkan kepada siswa melalui pendekatan yang sesuai dengan hakikat dan 

fungsinya. 
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Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 untuk 

tingkat sekolah meoengah atas (SMA), semua materi diformulasikan sedemikian 

rupa dengan lebih menekankan pada penguasaan mtlteri dan didukung olt:h model 

pembelajaran yang sesuai dan sarana pendukung kegiatan pendidikan lainnya. 

Dalam KTSP tersebut dijelaskan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia 

rnempunyai 4 (empat) tujuan umum, yakni: (1) untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi siswa dalam bahasa Indonesia baik secara lisan maupun secara 

tertulis. Sebagai sarana berkomunikasi bahasa digunakan sebagai sarana untuk 

rnengekspresikan infonnasi faktual, sikap intelektual, sikap emosional, sikap 

moral, perintah dan sosialisasi; (2) meningkatkan kemampuan berpikir, dan 

bemalar .• serta kemampuan untuk memperluas wawasan; (3) untuk mempertajarn 

kepekaan perasaan siswa. Siswa tidak hanya mampu metruihami informasi yang 

disampaikan secara tidak langsung atau tersirat; dan (4) untuk meningkatkan 

kemampuan siswa mengapresiasi karya sastra, yang berkaitan erat dengan latihan 

mempertajam perasaan, penalaran, daya kbayal, kepekaan terhadap masyarakat, 

budaya dan lingkungan hidup (Depdiknas, 2006). 

Selanjutnya, dijelaskan pula bahwa tujuan khusus peng~aran Bahasa dan 

Sastra Indonesia mencakup 3 (tiga) hal, yakni : (1) tujuan khusus pembelajaran 

kebahasaan, (2) meningkatkan kemampuan pemahaman, dan (3) penggtmaan 

bahasa. Pembelajaran kebahasaan mencakup lafal. ejaan dan tanda baca. struktur, 

kosa kata., paragrap, dan wacana. Pelafalan yang baik dan benar, dan 

mengucapkan yang jelas dan intonasi yang wajar sesuai dengan situasi 

kebahasaan. 
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Berdasarkan kompetensi dan persyaratan kompetensi lulusan SMA serta 

tujuan dan kompetensi mata peltYaran bahasa Indonesia yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka siswa SMA khususnya diharapkan telah memiliki sejumlah 

kemampuan dalam mengaplikasikan konsep-konsep bahasa Indonesia dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya dalam berkomunikasi di lingkungan sosialnya 

rnasing-masing. Namun kenyatannya masih banyak siswa yang belum dapat 

menguasai secara optimal kompetensi-kompetensi dasar dalam pembelajara.n 

bahasa Indonesia. Rendahnya mutu siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 

tercennin pada keterampilan berkomunikasi siswa yang salah satu tolak ukumya 

adalah hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia, baik yang diujikan secara 

nasional melalui ujian nasional (UN), maupun secara 4iian praktek. 

Rendahnya rata·rata hasil belajar siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia 

terjadi pula di beberapa sekolah di Kabupaten Aceh Timur termasuk pada SMA 

Negeri I ldi Aceh Timur. Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Tata 

Usaha SMA Negeri 1 ldi Aceh Timur, dapa1 dilihat bahwa nilai rata-rata UN 

siswa untuk mata pelajaran bahasa Indonesia relatif masih rendah dibandingkan 

dengan mata pelajaran lainnya. seperti terlihat pada Tabe) l.l berikut. 

Tabell.l. Basil UN Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 ldi Aeeb 
Timur Tabun Pelaianll 100511006 umpai lia.aM~.l008ll009. 

Ta..kuaP~a Nibd Rata-rata Nilai Tereadala N"llai Tertiaai 

20051'l006 '-11 6.08 8.08 

208611007 6.34) 6.ll 7.86 

100711008 6.26 6.17 7.96 

200812009 6.23 5.98 7.90 

S""'ber INIIl : SMt4 Negeri 1 Itli.ll.ceh Timur 
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Dari Tabel 1.1. di atas dapat diperhatikan bahwa perolehan hasil belajar 

bahasa Indonesia di SMA Negeri I Idi Aceh Timur cenderung masih kw-ang 

memuaskan. Hal ini menyeh11hkan berbagai kalangan, khususnya di SMA Nt:gt!ri 

1 ldi merasa kecewa dan kurang puas dengan hasil bclajar bahasa Indonesia 

terse but. Rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia ini juga tetjadi akibat adanya 

asumsi sebahagian besar siswa bahwa bahasa Indonesia hanya digunakan sebagai 

bahasa pengantar di sekolah saja, karena di lingktmgan rwnah sebahagian besar 

siswa menggunakan bahasa Aceh sebagai bahasa pengantar dalam berkomunikasi. 

Ada banyak faktor ekstemal maupun internal yang menyebabkan masih 

rendahnya basil belajar siswa dalam beberapa mata pelajaran. Berkaitan dengan 

faktor-faktor tersebut, Dahar (1989) juga mengemukakan, sebab-sebab lulusan 

kurang bennutu atau belum memenuhl luu:apan, di antranya: (1) input yang 

kurang baik kualitasnya, (2) guru dan personal yang kurang tepat, (3) materi yang 

tidak atau kurang cocok, (4) metode mengajar dan sistem evaluasi yang kurang 

memadai, (5) kurangnya sarana penunjang, dan (6) sistem administrasi yang 

kurang tepat. Sedangkan menurut Hamalik (1999) faktor-faktor penyebab 

rendahnya hasil belajar siswa mencakup: (1) input mentah atau siswa, (2) 

lingkungan instruksional, (3) proses pembelajaran. dan (4) keluaran pembelajaran. 

Hamalik memandang pembelajaran sebagai suatu sistem, sedangk.a.n Reigeluth 

(1983) melihatnya dari sisi variabel pembelajaran yang satu sama lain saling 

berpengaruh. 

Berkaitan dengan proses pembelajaran guru mempunyai tugas yang sangat 

berat guna mengatasi persoalan basil belajar siswa, kareoa guru merniliki peran 
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penting dalam proses pembelajaran. Peran ini adalah mentransformasikan 

pengetahuan. keterarnpilan dan nilai-nilai kepada peserta didik. Bila pembelajaran 

itu dilihat sebagai suatu sistem, maka faktor yang turut mempengaruhi lmaJitas 

pembelajaran tersebut harus dipenuhi. 

Dalam rangka mengatasi persoalan perolehan basil belajar bahasa Indonesia 

SMA Negeri 1 Idi Aceh Timur yang masih relatif rendah, mesk.ipun berbagai 

upaya telah dilakukan untuk meningkatan hasil belajar tersebut, namun sejauh ini 

basil bel8jar bahasa Indonesia tersebut masih tetap rendah dan tidak menunjukkan 

adanya peningkatan yang cukup berarti (signifikan). 

Menurut pengamatan penulis di SMA Negeri 1 ldi Aceh Timur, basil 

belajar bahasa Indonesia yang masih relatif rendah di SMA tersebut diduga 

disebabkan kebanyakan guru mengajar dengan menggWlakan satu model berupa 

model pembelajaran konvensional dengan metode ceramab dan latihan saja, guru 

yang mendominasi proses belajar mengajar dan siswa tidak diaktitkan dalam 

suasana pembelajaran demok.ratis yang dapat memotivasi siswa dalam belajar. 

Kenyataannya dalam praktik pembelajaran bahasa Indonesia yang telah 

dilaksanakan, guru beranggapan bahwa proses dan isi mata pelajaran tidak. begitu 

penting. Bahkan menurut Sanjaya (2007) pembelajaran mata pelajaran bahasa 

tidak diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi, karena yang 

dipelajari lebih banyak bahasa sebagai ilmu bukan sebagai alat komunikasi. 

Padahal guru yang baik adalah guru yang memiliki model mengajar yang 

baik. Pengajaran akan lebih baik jika guru mengaitkan materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata kehidupan siswa dan mendorong siswa membuat 
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hubungan antara pengetahuan yang ditnilikinya dengan penerapannya dalam 

kehldupan mereka sebagai anggota keluarga dan anggota masyarakat. Proses 

pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bukan transfer 

pengetahuan langsung dari guru ke siswa (Nurhadi, 2002). Bila siswa tidak 

mengetahui kebennanfaatan suatu materi pelajaran akan mengakibatkan 

kurangnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa untuk memperoleh basil 

belajar siswa yang lebih baik, dibutuhkan model pembelajaran yang marnpu untuk 

lebih memberdayakan siswa da!am suatu proses pembelajaran. Ada banyak model 

pembelajaran yang mengaktifkan seluruh aspek kepribadian siswa yang tergolong 

dalam pembelajaran kontesktual, di antaranya model pembelajaran berbasis 

m.asalah, model inkuiri, model pembelajaran kooperatif, model simulasi sosial, 

bermain peran dan sebagainya. 

Model pembelajaran kooperatif, adalah salah satu bentuk model 

pembelajaran yang berorientasi kepada pemikiran bah.wa anak akan belajar lebib 

baik jika lingkungan diciptakan sedemikian rupa agar terasa lebih alamiah, siswa 

dapat sating bekeJja sama. bertukar ilmu pengetahuan (sharing knowledge), sating 

bertukar informasi, sehingga masing-masing siswa mampu menjawab persoalan~ 

persoalan belajar bahasa Indonesia yang dihadapi. 

Model pembel.Yaran kooperatif dikembangkan dengan tujuan agar 

pembelajaran lebih produktif dan bermakna, di mana siswa ikut serta dan terlibat 

secara ak.tif dalam proses pembelajaran. Unsur pokok dalam pembelajarao 

kooperatif adalah sating ketergantungan positif, tanggung jawab individual, 

8 



interaksi personal, keahlian bekerjasama, dan proses kelompok (Johnson & 

Johnson, 1993). Aktivitas pembelajaran kooperatif menekank.an pada kesadaran 

siswa perlu belajar berpikir, mem~ahkan masalah dan belajar untuk 

mengklasifikasikan pengetahuan dan keterampiJan serta saling memberitahukan 

pengetahuan, konsep, keterampilan tersebut kepada siswa yang mcmbutuhkan, 

dan setiap siswa merasa senang mengembangkan pengetahuannya kepada anggota 

lain dalam kelompok. Dengan demikian, penerapan pembelajaran kooperatif 

dalam proses belajar mengajar memudahkan siswa dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi siswa setiap materi selesai diajarkan. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model yang 

mengkondisikan siswa aktif secara fisik dan mental. Seperti yang dikemukakan 

oleh Sanjaya (2007) bahwa belajar dalam kelompok pcmbelajarnn kooperatif 

memiliki perspe.ktif perkembangan kognitif artinya bahwa dengan adanya 

interaksi antara anggota kelompok dapat mengembangkan prestasi siswa untuk 

berpikir mengolah berbagai infonnasi. Dari pendapat tersebut mak.a penerapan 

pembelajaran kooperatif dalam proses belajar mengajar memudahkan siswa dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi siswa setiap materi selesai diajarkan serta 

dapat menumbuhkan keterampilan sosial dan keterampilan berkomtm.ikasi. 

Selain pemilihan model pembelajaran yang tepat, perolehan hasil belajar suatu 

kegiatan pembelajaran dipengaruhi pula oleh kemampuan guru dalam mengenal dan 

memahami karakteristik siswa. Seorang guru mampu mengenali karnkteristik siswa 

akan dapat membantu terselenggaranya proses pembelajaran secara efektif yang 

memungkinkan peningkatan basil belajar siswa. Menurut Dick and Carey (2005), 
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seorang guru hendaknya mampu untuk mengenal dan mengetahui karakteristik siswa 

akan sangat berpengaruh te.rbadap keberhasilan proses belajar siswa. Apabila seorang 

guru telah mengetahui karakteristik siswanya, maka selanjutnya guru dapnt 

menyesuaikan dengan metnde pembelajaran yang akan digunakan. 

Pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa dapat menguasai materi 

pelajaran tidak hanya terbatas pada tahap ingatan tanpa pengertian (rote learning), 

tetapi diserap secara bermakna (meaningful learning). Agar terjadi transfer belajar 

yang efektif, maka guru harus memperhatikan karakteristik setiap siswa untuk 

dapat disesuaikan dengan materi yang dipelajarinya. Pembelajaran ak.an semakin 

efektif atau semakin berkualitas hila proses belajar mengajar dilakukan sesuai 

dengan karakteristik siswa yan~ diajar. Sejalan dengan hal tersebut Slavin (1990) 

mengemukakan bahwa lwakteristik adalah aspek-aspek yang ada dalam diri 

siswa yang dapat mempengaruhi perilakunya. 

Salah satu karakteristik siswa adalah kemampuan berpikir verbal siswa. 

Keterampilan dan kemampuan berpikir verbal ni.emiliki peran yang sangat penting 

bagj siswa guna men.ingkatlcan kemampuan siswa dalam memberikan dan 

mempersiapkan proses komWlikasi secara terampil dalam menyampaikan maksud, 

ma.kna. atau pesan yang terl<andWig dalam suatu proses pembelajaran. Siswa yang 

terampil untuk berkomunikasi, mampu memberikan pemahaman yang benar 

terhadap orang atau siswa lain sesuai dengan makna yang akan disampaikan. 

Dengan kemampuan berpikir verbal yang baik, siswa mampu meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan siswa dalam berkomunikasi, mampu menghasilkan 
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kata-kata dan kalimat-kalimat secara tepat, mampu untuk berkomunikasi secara 

efekti f, baik secara lisan maupun tulisan. 

Berdasarkan fenomena di atas, pe.nulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif dan kemampuan berpikir verbal 

siswa yang diperkirakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia yang akan dilakukan pada siswa kelas X (sepuluh) 

SMA Negeri l ldi Aceh Timur pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2010/201 1. 

B. ldentifikasi Masalah 

Berdasark.an Jatar belakang masalah dapat diidentift.k.asi berbagai komponcn 

proses pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar siswa seperti siswa, guru, 

samoa prasarana, media dan masih banyak komponen yang Jainnya. Berdasarkan 

faktor-faktor tcrsebut, dalam penelitian ini lerdapat identifikasi masalah sebagai 

berikut : Bagaimanakah model pembelajaran bahasa Indonesia yang telah 

dilakukan guru bagi siswa di SMA Negeri I Idi Aceh Timur? Bagaimanakah hasil 

belajar yang dicapai dengan menggunakan model pembelajaran yang dilakuk.an 

selama ini? Jika digunakao model pembelajaran yang berorientasi pada siswa, 

apakah basil belajar bahasa Indonesia yang diperoleh akan lebih tinggi daripada 

menggunakan model pembelajaran berorientasi pada materi? Bagaimanakah cara 

penyampaian urutan materi pelajaran bahasa Indonesia yang paling baik? 

Bagaimanakah urutan kegiatan pembelajaran yang lebih tepat untuk membantu 

proses belajar siswa khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia? Apakah 

liogkungan sekitar siswa mempengaruhi basil belajar bahasa Indonesia siswa? 

Apakah motivasi belajar yang rendah mempengaruhi basil belajar siswa? Apakah 
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kemampuan guru dalarn menggunakan model belajar yang bervariasi 

mempengaruhi basil belajar siswa? Bagaimanakah sebaiknya model menga,jar 

yang digunakan untuk meningkatkan basil belajar siswa? Apak.al1 J)tluggwJaaJl 

bahasa sehari-hari dalam berkomunikasi dapat mempengaruhi basil belajar bahasa 

Indonesia siswa? Model pembelajaran apa yang tepat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia? Apakah perbedaan 

karakteristik belajar siswa mempengaruhi basil belajar siswa? Apakah siswa yang 

memiliki kemarnpuan berpikir verbal tinggi akan memperoleh hasil belajar bahasa 

Indonesia yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

kemarnpuan berpikir verbal rendah? Apakah ada interaksi antara model 

pembelajaran dan kemampuan berpikir verbal siswa dengan basil belajar bahasa 

Indonesia? 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah yang akan dikaji dalarn penelitian ini dibatasi pada masalah 

penggunaan model pembelajaran yang dibatasi dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif ST AD dan model pernbelajaran kooperatif jigsaw, serta 

kemampuan berpikir verbal siswa yang dibedakan atas kemampuan berpikir 

verbal tinggi dan kemampuan berpikir verbal rendah. 

Hasil belajar bahasa Indonesia siswa dibatasi dalam ranah kognitif, diperoleh 

melalui tes hasil belajar yang dibatasi pada aspek pengetahuan (Cl), pemahaman 

(C2), penerapan (C3), analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreativitas (C6) menurut 

taksonomi Bloom (1986), dengan aspek pembelajaran bahasa Indonesia berupa : 

(1) aspek berbicara dengan kompetensi dasar menceritakan berbagai pengalaman 
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dengan pilihan kata dan ekspresi yang tepat, (2) aspek mendengarkan dengan 

kompetensi dasar Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk suatu puisi yang 

disampaikan secara langsung ataupun melalui rekaman, (3) ac;pek membaca 

dengan kompetensi dasar membacakan puisi dengan lafal, nada, tek.anan dan 

intonasi yang tepat, dan (4) aspek menulis dengan kompetensi dasar menulis puisi 

lama dengan bait, irama, dan rima. Keempat aspek tersebut merupakan bahan 

pelajaran bahasa Indonesia menurut KTSP untuk kelas X semester ganjil yang 

diberikan pada siswa SMA Negeri 1 Idi Aceh Timur pada semester ganjil Tahun 

Pelajaran 2010/2011. 

Untuk kemampuan beipikir verbal dibatasi pada indikator yang merujuk 

pada tes kemampuan berpikir verbal berupa tes Differential Aptitude Test (DA T) 

yang diadaptasi dati tes yang dibuat oleh Barret (2004). Bentuk tes ini adalah 

pilihan berganda dengan empat pilihan jawaban dengan indikator perbedaan arti 

kata (antonim), persamaan arti kata (sinonim), dan analogi verbal. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah maka masalah penelitian ini dapat 

dirwnuskan sebagai berikut: 

l. Apakah kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

kooperatif jigsaw memperoleh hasil belajar bahasa Indonesia lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran kooperatif ST AD? 

2. Apakah kelompok siswa yang memiliki kemampuan berpikir verbal tinggi 

memperoleh basil belajar bahasa Indonesia lebih tinggi dibandingkan · 
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dengan kelompok siswa yang memiliki kemampuan berpikir verbal 

rendah? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembtdajaran koopcratif dan 

kemampuan berpikir verbal terbadap basil belajar bahas~t Indonesia ? 

E. Tujuan PeneJitian 

Berdasarkan rwnusan masalah penelitian ini, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 

1. Hasil bellijar bahasa Indonesia siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran kooperatif jigsaw lebih tinggi dari pada model pembelajaran 

kooperatif ST AD. 

2. Siswa yang rnemiliki kemampuan berpikir verbal tinggi memperoleh basil 

belajar bahasa Indonesia lebih tinggi dari pada siswa yang merniliki 

kemampuan berpikir verbal rendah. 

3. lnteraksi antara model pembelajaran dan kemampuan berpikir verbal 

terhadap hasjJ belajar bahasa lndoesia. 

F. Maofaat Peoelitian 

HasiJ peneiWan ini d.ibarapkan dapat memberi manfaat secara teoretis dan 

praktis. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

pengetahuan tentang teori·teori yang berkaitan dengan model pembelajaran 

kooperatif ST AD dan kooperatif jigsaw, dan teori tentang kemampuan berpikir 

verbal siswa, serta pengarubnya terhadap basil belajar bahasa Indonesia, dengan 

kata lain secara teoretis basil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
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rujukan bagi penelitian-penelitian lain yang menggunakan variabel-variabel yang 

relevan. 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat: ( l) digunakan sebagai bahan 

informasi dalam mengambil kebijakan memperbaiki proses belajar dalam bidang 

studi babasa Indonesia di SMA, khususnya pada SMA Negeri 1 Idi Aceh Timur 

(2) memperkenalkan penen1p8l1 pengelolaan pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif ST AD dan jigsaw sebagai salah satu altematif model 

pembelajaran yang dapat digun.akan untuk meningkatkan basil belajar bahasa 

Indonesia, (3) sebagai bahan infonnasi tentang pengaruh model pembelajaran dan 

kemampuan berpildr verbal terbadap hasil belajar bahasa Indonesia, dan (4) dapat 

dijadikan landasan sebagai kerangka acuan untuk penelitian selanjutnya yang 

sejenis deogan penelitian ini. 
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